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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
 
1. LATAR BELAKANG 
 
Televisi sebagai salah satu media informasi dan telekomunikasi yang semakin 
semarak didunia ini, bahkan kini menjadi kebutuhan dasar manusia dari tahun ke tahun terus 
mengalami perkembangan. Setelah TV satelit dan TV kabel, kini hadir lagi teknologi terbaru 
IPTV, yaitu TV lewat kabel telepon. Ternyata dari kabel telepon yang sudah ada pun bisa 
dimanfaatkan sebagai saluran TV kabel tanpa harus memasang kabel tambahan. Dengan 
melanjutkan teknologi ADSL (Asymmetric Digital Subscribe Line) yang kini menjadi andalan 
sambungan internet cepat via kabel tembaga, Microsoft kemudian mengenalkan xDSL-TV 
atau juga TV over DSL, dan nama resminya adalah IPTV (internet protocol television). 
IPTV dapat disalurkan dari TV gratis hingga pay-TV juga video on demand. Dengan 
demikian, berbagai macam fasilitas dapat dimungkinkan untuk dinikmati konsumen, seperti : 
program yang dapat dipilih, navigasi yang lebih baik, penggantian saluran yang lebih cepat 
dari TV digital yang ada sekarang, hingga perekaman beberapa program acara di harddisk 
secara paralel.  
ADSL sebagai jaringan andalan internet dengan layanan broadband pada pelanggan 
dengan bandwidth berkisar antara 2-8 Mbps mendukung untuk pengaplikasian IPTV. ADSL 
itu sendiri pada dasarnya adalah revolusi besar yang berkaitan dengan pemanfaatkan sistem 
kabel telepon konvensional yang dikenal dengan nama Public Switched Telephone Network 
(PSTN). Dengan sistem telepon rumah yang sudah dimiliki, pelanggan dapat mengakses 
beberapa layanan yang tidak dapat dipenuhi oleh teknologi sebelumnya. Beberapa layanan 
ADSL ini antara lain: Video On Demand, Teleconference, Games On Line, Layanan Internet 
berkecepatan tinggi, dan sebagainya. Untuk negara Indonesia, pemanfaatan teknologi ADSL 
masih terbatas pada penggunaan layanan internet berkepatan tinggi dengan bit rate yang 
mampu dijangkau yaitu sebesar 384 dan 512 Kbps. Kecepatan internet sebesar itu sudah 
cukup memenuhi kebutuhan pelanggan yang membutuhkan koneksi internet berkecepatan 
tinggi. 
Untuk mencapai kualitas layanan ADSL yang optimal harus merujuk pada standar 
sistem ADSL yang telah ada. Kualitas teknologi ADSL inilah yang akan diuji kehandalannya 
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dalam aplikasi IPTV, sehingga diharapkan IP sebagai solusi untuk dunia pertelevisian yang 
didukung oleh kabel tembaga sebagai koneksi kecepatan tinggi dapat terealisasikan menjadi 
sarana informasi dan telekomunikasi kedepan yang lebih handal 
 
2. RUMUSAN MASALAH 
    Setelah melakukan pengamatan kondisi jaringan dan peralatan di lapangan , 
beberapa hal yang masih harus diperhatikan, diantaranya sebagai berikut: 
1) Dapatkah jaringan ADSL laboratorium Wireline Telkom RisTI mengaplikasikan 
teknologi IPTV? 
2) Bagaimana konfigurasi sistem yang mendukung pembangunan aplikasi IPTV?  
3) Apa yang menjadi parameter kehandalan sistem?  
 
3. TUJUAN PENULISAN 
 Tujuan tugas akhir didasarkan dari paparan masalah diatas adalah sebagai berikut : 
1) Mengaplikasikan teknologi jaringan ADSL pada IPTV di laboratorium Wireline akses 
RisTI Telkom Bandung. 
2) Menganalisis performansi JARLOKAT sebagai media transmisi ADSL. 
3) Menganalisis performansi video terbatas pada parameter : delay, jitter, packet loss, 
dan  throughput,  
4) Parameter elektris yang terukur didapat dari modem bawaan dari modem ADSL 
 
4. BATASAN MASALAH 
Dalam tugas akhir ini, penelitian dilakukan dengan beberapa pembatasan,  yaitu : 
1) Analisis lebih menitikberatkan pada cara kerja dan performance jaringan yang dibuat. 
2) Penelitian yang dilakukan hanya ditujukan untuk menunjang kegiatan riset, dan 
training pada jaringan laboratorium wireline akses RisTI Telkom Bandung. 
3) Tidak menitikberatkan pada pembuatan aplikasi dalam penyediaan layanan 
multimedia 
 
5. METODE PENELITIAN 
Sistem informasi dirancang dengan pendekatan terstruktur sebagi berikut : 
1. Perumusan masalah 
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2. Penetapan tujuan 
3. Studi literature dan studi lapangan  
4. Pengumpulan data 
5. Desain sistem dan pengukuran  
6. Analisa performance jaringan  
 
6. SISTEMATIKA PENULISAN 
Secara umum keseluruhan Tugas Akhir ini akan dibagi menjadi lima bab bahasan, 
ditambah dengan lampiran dan daftar istilah yang diperlukan. Penjelasan masing-masing bab 
adalah sebagai berikut : 
 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
Berisikan latar belakang perlunya analisa kehandalan sistem jaringan ADSL 
pada aplikasi IPTV,  tujuan penulisan, rumusan masalah, batasan masalah, 
metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
 
BAB II :  DASAR TEORI 
Berisikan teori-teori yang mendukung dan melandasi penulisan tugas akhir 
ini, yaitu tentang konsep dasar JARLOKAT sebagai parameter kondisi 
jaringan kabel sebelum digunakan sebagai media transmisi ADSL, konsep 
dasar ADSL, konsep dasar IPTV, perancangan dan konfigurasi jaringan 
ADSL, Implementasi jaringan ADSL dalam memenuhi layanan IPTV.  
 
BAB III :  PERANCANGAN SISTEM DAN PENGUKURAN 
Dalam BAB ini dijelaskan bagaimana cara pengukuran dalam perancangan 
sistem yang telah dibuat, termasuk konfigurasi test bed yang digunakan, baik 
itu dalam JARLOKAT maupun dalam aplikasi ke IPTV  
 
BAB IV  :  ANALISA SISTEM 
Berisi tentang analisa terhadap hasil pengukuran, didalamnya menganalisa 
keunggulan dan kelemahan pada sistem jaringan. Analisa yang dilakukan 
antara lain dengan meihat kemampuan jaringan yang ada dalam mendukung 
layanan IPTV seperti delay, jitter, througput, dan paket loss. Selain itu juga 
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membahas tentang kualitas video broadcast dengan menggunakan MPQM 
dan estimasi alokasi channel  
 
BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisikan kesimpulan dari analisa yang telah dilakukan, serta rekomendasi 
atau saran untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. 
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BAB V                 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Performansi Elektrik dari Jaringan kabel didapatkan : 
? Redaman saluran = 8.3 dB, hal ini menunjukkan bahwa kabel masih dalam 
kondisi bagus untuk digunakan, karena sesuai dengan standart redaman 
yang diijinkan =15 dB 
? Crosstalk NEXT = 70.70 dB FEXT = ..........., hasil ini menunjukkan 
bahwa jarlokat bisa digunakan untuk implementasi ADSL, karena sesuai 
dengan standart yang diijinkan, NEXT =        dB, FEXT =    dB      
2. Pada pengujian video, didapatkan : 
? Delay network rata-rata dengan bit rate 140 kbps = 38.187 ms, sedangkan 
dengan bit rate 1200 kbps = 12.941ms, hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi bitrate yang digunakan semakin kecil delay yang 
dihasilkan. 
? Paket loss rata-rata = 0.01 paket, sedangkan utilitas Bandwidth = 4.435 % 
untuk skenario bit rate 140 kbps, hal ini menunjukkan bahwa masih banyak 
peluang untuk mengirimkan paket dalm jumlah yang lebih besar, karena 
bandwidth yang tersedia masih banyak yang belum terpakai, tetapi 
meskipun utilitas masih relatif kecil, tatap ada paket loss walaupun tidak 
signifikan 
? Througput rata-rata = 98 %, hal ini menunjukkan bahwa paket loss yang 
terjadi sekitar 2 %, yang berarti bahwa paket loss yang terjadi masih dalam 
standar yang dapat diterima, yaitu < 5 % 
? Jitter rata-rata = 10.70 ms, hal ini menunjukkan bahwa jitter  yang 
dihasilkan masih dapat terima, karena standar jitter diterima < 30ms 
3. Dengan menggunakan MPQM sebagai metode menentukan kualitas video 
broadcast, didapatkan bahwa dengan bit rate 140kbps, dihasilkan Qr rata-rata 
=2.9, yang berarti pada kelas 3 (cukup), sedangkan pada bit rate 1200kbps, 
dihasilkan Qr rata-rata = 3.9 yang berarti pada kelas 4 (baik). Dari dua 
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perbandingan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi bit rate yang dipakai 
semakin baik kualitas video yang dihasilkan. 
4. Untuk alokasi channel pada bit rate 140kbps didapatkan jumlah channel = 33 
channel, sedangkan pada bit rate 1200kbps = 3 channel. Dari dua 
perbandingan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi bit rate yang digunakan 
semakin kecil jumlah channel yang bisa dialokasikan. 
5.2 Saran 
1. Perlu dilakukan analisa untuk aplikasi yang menggunakan set top-box. 
2. Perlu diadakan penelitian dan perencanaan teknologi DSL lainnya dalam 
membangun aplikasi IPTV, sebagai pembanding performansi. 
3. Perlu dibuat aplikasi yang mendukung multicast adaptif yang dapat menangani 
update bitrate secara otomatis. 
4. Perlu dilakukan implementasi lebih lanjut dilapangan (pada jaringan exsisting) 
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